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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Kurikulum 2013 
a. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum adalah seperangkat terencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu.
1
 Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang 
terintegrasi, maksudnya kurikulum ini mengintegrasikan antara skill, 
concept, theme dan topic. Mulyasa dalam bukunya Pengembangan dan 
Implementasi Kurikulum 2013 menerangkan bahwa : 
Kurikulum berbasis karakter dan kompetensi diharapkan mampu 
memecahkan berbagai persoalan bangsa, khususnya dalam bidang 
pendidikan, dengan mempersiapkan peserta didik, melalui 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi terhadap sistem pendidikan 
secara efektif, efisien dan berhasil guna. Oleh karena itu 
merupakan langkah positif ketika pemerintah merevitalisasi 
pendidikan karakter dalam seluruh jenis dan jenjang pendidikan, 
termasuk dalam kurikulum 2013, kurikulum 2013 lebih ditekankan 
pada pendidikan karakter, terutama pada tingkat dasar, yang akan 
menjadi pondasi pada tingkat berikutnya.
2
 
 
Kurikulum 2013 menurut mantan Mentri Pendidikan dan 
Kebudayaan Muhammad Nuh menyatakan bahwa kurikulum 2013 lebih 
ditekankan pada kompetensi yang berbasis sikap, pengetahuan dan 
keterampilan. 
3
 Ditambahkan oleh Abdul Majid dalam bukunya 
Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 2013 terkait 
kurikulum 2013 SD/MI yakni menggunakan pendekatan pembelajaran 
tematik integrative dari kelas 1 sampai kelas 6. Pembelajaran tematik 
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integrative merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan 
berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran kedalam berbagai 
tema.
4
 Sedangkan ditahun 2013 Mulyasa dalam bukunya Pengembangan 
dan Implementasi Kurikulum 2013 : (Perubahan dan Pengembangan 
Kurikulum 2013 Merupakan Persoalan Penting dan Genting) 
menyatakan sebagai berikut;  
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang melakukan 
penyederhanaan melalui metode tematik integratif yang 
mempunyai tujuan untuk mendorong peserta didik atau siswa, 
mampu lebih baik melakukan observasi, bertanya, bernalar dan 
mengkomunikasikan (mempresentasikan) apa yang mereka peroleh 
atau mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran.
5
 
 
Dalam skripsi Khalimah yang disusun pada tahun 2018 
menyimpulkan secara rinci bahwa kurikulum 2013 adalah Kurikulum 
yang tidak hanya sebatas pada jumlah mata pelajaran yang harus 
disampaikan kepada peserta didik, tetapi juga mencakup berbagai macam 
aktifitas yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka mempengaruhi 
peserta didik agar tercapai suatu tujuan pendidikan yang sudah 
direncanakan. Kurikulum juga dapat dijadikan sebagai dasar pijakan atau 
acuan bagi tenaga pendidik, tenaga administrasi, kepala sekolah dan 
pihak-pihak yang terkait untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
6
 
Diharapkan siswa dapat memiliki kompetensi sikap, keterampilan, 
serta pengetahuan yang jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, 
inovatif, dan lebih produktif, sehingga nantinya mereka bisa sukses 
dalam menghadapi berbagai persoalan dan tantangan global di zamannya, 
untuk memasuki masa depan yang lebih baik.
7
 Titik tekan kurikulum 
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2013 terletak pada peningkatan dan keseimbangan sof skills dan hard 
skills yang meliputi aspek afektif, kognitif, dan psikomootorik. 
Sebagaimana amanat UU 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada penjelasan pasal 35, dimana kompetensi 
lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah 
disepakati. Kemudian kedudukan kompetensi yang semula diturunkan 
dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran yang dikembangkan 
dari kompetensi.
8
  
Dalam buku M. Fadilah dijelaskan bahwa kurikulum 2013 
merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 
2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum yang 
telah ada sebelumnya, baik kurikulum berbasis kompetensi yang telah 
dirintis pada tahun 2004 maupun kurikulum tingkat satuan pendidikan 
pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada kurikulum 
2013 ini adalah adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan 
hard skills yang meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan. Kemudian kedudukan kompetensi yang semula diturunkan 
dari mata pelajaran berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari 
kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat tematik integratif 
dalam semua mata pelajaran. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 
Kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan untuk 
meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard 
skills yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 
Dalam konteks ini, Kurikulum 2013 berusaha untuk lebih 
menanamkan nilai-nilai yang tecermin pada sikap dapat berbanding lurus 
dengan keterampilan yang diperoleh peserta didik melalui pengetahuan 
di bangku sekolah. Dengan kata lain, antara soft skills da hard skills 
dapat tertanam secara seimbang, berdmpingan, dan mampu diaplikasikan 
                                                             
8
 M. Fadillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, dan 
SMA/MA, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 16 
16 
 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya kurikulum 2013, 
harapannya peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan yang meningkatkan sesuai dengan jenjang pendidikan 
yang telah ditempuhnya sehingga akan dapat berpengaruh dan 
menentukan kesuksesan dalam kehidupan selanjutnya.
9
 
b. Karakteristik Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 mempunyai prinsip yaitu hasil belajar peserta 
didik tidak hanya menekankan pada kemampuan kognitif saja, namun 
juga kemampuan sikap atau perilaku peserta didik, dan kemampuan 
keterampilan yang dimiliki peserta didik. Jadi peserta didik diberikan 
penilaian yang nyata benar adanya, tanpa ada rekayasa dari pihak 
sekolah. Kunandar berpendapat bahwa karakteristik dalam penilaian 
autentik diantaranya sebagai berikut
10
: 
a. Bisa digunakan untuk formatif maupun sumatif. Artinya penilaian 
autentik dapat dilakukan untuk mengukur pencapian kompetensi 
terhadap satu atau beberapa kompetensi dasar (formatif) maupun 
pencapaian kompetensin terhadap sstandar kompetensi atau 
kompetensi inti dalam satu semester (sumatif).  
b. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan mengingat fakta. 
Artinya, penilaian autentik itu ditujukan untuk mengukur pencapaian 
kompetensi yang menekankan aspek keterampilan (skill) dan kinerja 
(performance), bukan hanya mengukur kompetensi yang sifatnya 
mengingat fakta (hafalan dan ingatan).  
c. Berkesinambungan dan teritegrasi. Artinya dalam melakukan 
penilaian autentik harus secara berkesinambungan (terus menerus) dan 
merupakan satu kesatuan secara utuh sebagai alat untuk 
mengumpulkan informasi terhadap pencapaian kompetensi peserta 
didik.  
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d. Dapat digunakan sebagai feedback. Artinya, penilaian autentik yang 
dilakukan oleh guru dapat digunakan sebagai umpan balik terhadap 
pencapaian kompetensi peserta didik secara komprehensif. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
menetapkan bahwa Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik 
sebagai berikut
11
 : 
a. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual 
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan kemampuan 
intelektual dan psikomotorik; 
b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa 
yang dipelajari disekolah ke masyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar; 
c. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi disekolah  dan masyarakat; 
d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan dan keterampilan; 
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran; 
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 
elements) kompetensi dasar. 
Sejalan dengan karakteristik diatas, Nyoma Dartes dalam bukunya 
Landasan Pendidikan Tinjauan dari Dimensi Makropedagogis 
menyebutkan macamnya karakteristik kurikulum 2013 sebagai berikut:  
1) Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan 
sosial,pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkannya dalam 
berbagai situasi disekolah dan masyarakat; 
2) Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakatyang 
memberikan pengalaman belajar agar peserta didik mampu 
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menerapkan apa yang dipelajari disekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar; 
3) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan; 
4) Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk 
Kompetensi Inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi 
dasar mata pelajaran; 
5) Mengembangkan kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi 
(organizing element) Kompetensi Dasar. Semua Kompetensi Dasar 
dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi 
yang dinyatakan dalam Kompetensi Inti; 
6) Mengembangkan kompetensi dasar berdasar pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar 
mata pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan 
vertikal).
12
 
Dari beberapa penjelasan diatas Sunarti dan Selly Rahmawati 
dalam bukunya Penilaian dalam kurikulum 2013 menjelaskan 
karakteristik penilaian kurikulum 2013 dengan menggunakan bahasa dan 
istilah yang berbeda sebagai berikut
13
 : 
a. Belajar Tuntas (Mastery Learning) 
Belajar tuntas yaitu peserta didik tidak diperkenankan 
mengerjakan pekerjaan berikutnya sebelum mampu menyeleaikan 
pekerjaan dengan prosedur yang benar. Peserta didik harus mendapat 
bantuan yang tepat dan diberi waktu sesuai dengan yang dibutuhkan 
untuk mencapai kompetensi yang ditentukan (John B. Carrol). Peserta 
didik yang belajar lambat perlu diberi waktu lebih lama untuk materi 
yang sama, dibandingkan peserta didik pada umumnya. Kompetensi 
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pada kategori pengetahuan (KI-3) dan keterampilan (KI-4), peserta 
didik tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan atau kompetensi 
berikutnya, sebelum mampu menyelesaikan pekerjaan dengan 
prosedur yang benar dan hasil yang baik. 
b. Penilaian Autentik 
Penilaian autentik dapat dikelompokkan menjadi : 
a. Memandang penilaian dan pembelajaran merupakan dua hal yang 
saling berkaitan. 
b. Mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia sekolah. 
c. Menggunakan berbagai cara dan kriteria penilaian. 
d. Holistik (kompetensi utuh mereflesikan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap). 
e. Penilaian autentik tidak hanya mengukur hal yang diketahui oleh 
peserta didik, tetapi lebih menekankan mengukur hal yang dapat 
dilakukan oleh peserta didik. 
c. Penilaian Berkesinambungan 
Penilaian dilakukan secara terus-menerus dan berkelanjutan 
selama pembelajaran berlangsung, untuk mendapatkan gambaran yang 
utuh mengenai perkembangan hasil belajar peserta didik, memantau 
proses, kemajuan dan perbaikan hasil terus-menerus dalam bentuk 
penilaian proses dan berbagai jenis ulangan secara berkelanjutan. 
Contohnya adalah ulangan harian, ulangan tengah semester dan 
ulangan akhir semester. 
d. Menggunakan Teknik Penilaian yang Bervariasi 
Teknik penilaian yang dipilih dapat berupa tertulis, lisan, 
produk, portofolio, unjuk kerja, proyek, pengamatan dan penilaian 
diri. 
e. Berdasarkan Acuan Kriteria 
Penilaian berdasarkan acuan kriteria maksudnya penilaian harus 
didasarkan pada ukuran pencapaian kompetensi yang ditetapkan. 
Kemampuan peserta didik tidak dibandingkan terhadap kelompoknya, 
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tetapi dibandingkan terhadap kriteria yang ditetapkan, misalnya 
ketuntasan belajar minimal (KKM). 
c. Kerangka Dasar Kurikulum 2013 
Kerangka dasar kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan tiga 
landasan, yaitu : 
1. Landasan Filosofis 
Filosofis adalah landasan  penyusunan kurikulum yang 
didasarkan pada kerangka berpikir dan hakikat pendidikan yang 
sesungguhnya. Dalam konteks ini landasan filosofis kurikulum 2013 
yaitu : pendidikan yang berbasis nilai-nilai luhur, nilai akademik, 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat;
14
 Kurikulum berorientasi 
pada pengembangan kompetensi.
15
 
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan 
kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi 
dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian 
hasil belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat dan 
lingkungan alam disekitarnya.
16
 Kurikulum 2013 dikembangkan 
dengan landasan filosofis yang memberikan dasar bagi pengembangan 
seluruh potensi peserta didik menjadi manusia Indonesia berkualitas 
yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.
17
 Pengembangan 
kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan pengembangan 
kurikulum berbasis kompetensi yeng telah dirintis pada tahun 2004 
dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan secara terpadu.
18
 
Menurut Dwi sayida khoirul umah dalam penelitian skripsinya 
di tahun 2019 bahwa :  
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Inti dari kurikulum 2013 ada pada upaya penyerderhanaan dan 
sifatnya yang tematik-integratif. Kurikulum 2013 disipakan 
untuk mencetak generasi yang siap untuk menghadapi tantangan 
masa depan. Karena itu kurikulum disusun untuk mengantisipasi 
perkembangan masa depan. Adapun objek pembelajaran dalam 
kurikulum 2013 adalah: fenomena alam, sosial, seni dan budaya. 
Melalui pendekatan itu siswa diharapkan memiliki kompetensi 
sikap, keterampilan dan pengetahuan jauh lebih baik. dalam 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berbasis karakter dan 
kompetensi. Demikian pula penilaian hasil belajar dan hasil 
kurikulum diukur dari pencapaian kompetensi. Keberhasilan 
kurikulum diartikan sebagai pencapaian kompetensi yang 
dirancang dalam dokumen kurikulum oleh seluruh peserta didik. 
19
 
 
Dengan pernyataan tersebut, maka dalam kurikulum 2013 
materi tidak dipisah-pisah sesuai dengan mata pelajarannya, namun 
materi disusun sesuai dengan tema, dan dihubungkan dengan 
lingkungan kehidupan peserta didik. Hal inilah yang membedakan 
antara Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum 
menentukan kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, 
sumber dan isi dari kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta 
didik, penilaian hasil belajar, hubungan peserta didik dengan 
masyarakat dan lingkungan alam disekitarnya.  
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan folosofis yang 
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik 
mrnjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan 
pendidikan nasional. Pada dasarnya tidak ada satupun filosofi 
pendidikan yang dapat digunakan secara spesifik untuk 
pengembangan kurikulum yang dapat menghasilkan manusia yang 
berkualitas, pleh sebab itu kurikulum mempersiapkan peserta didik 
dalam menghadapi tantangan-tantangan di masa depan melalui 
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pengetahuan, keterampilan, sikap dan keahlian untuk beradaptasi serta 
bisa bertahan hidup dalam lingkungan yang senantiasa berubah.
20
 
2. Landasan Teoritis 
Kurikulum pada hakekatnya adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (UU Sisdiknas).
21
 
Kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk mendorong peserta didik 
atau siswa, mampu lebih baik melakukan observasi, bertanya, 
bernalar, dan mengkomunikasikan apa yang mereka peroleh atau 
mereka ketahui setelah menerima materi pelajaran.
22
 
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori”pendidikan 
berdasarkan standar”(standard-based education), data teori kurikulum 
berbasis kompetensi (competency-based curriculum). Pendidikan 
berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai 
kualitas minimal warga negara yang dirinci menjadi standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan 
tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar 
pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan.
23
 
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan 
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan, 
berketerampilan dan bertindak.
24
 
3. Landasan Yuridis 
Aspek yuridis adalah suatu landasan yang digunakan sebagai 
payung hukum dalam penyusunan dan pengembangan kurikulum. 
                                                             
20
 Ibid, hal. 24 
21
 Suyatmini, Implementasi Kurikulum 2013 Pada Pelaksanaan Pembelajaran Akutansi di 
Sekolah Menengah Kejuruan, (Vol 27, No.1, Juni 2017, ISSN:1412-3835 60 (26 Juli 2019)), hal. 
60 
22
 E. Mulyasa, Pengembangan dan . . . , hal. 65. 
23
 Kunandar, Penilaian Autentik . . . , hal. 32-34 
24
 Rusman, Pembelajaran Tematik . . . , hal. 97 
23 
 
 
 
Berdasarkan UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 
pasal 1 ayat 19, kurikulum merupakan seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahkan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoaman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
25
 Artinya kurikulum 
berfungsi sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pendidikan melalui 
kegiatan pembelajaran. Dalam suatu sistem pendidikan kurikulum 
bersifat dinamis dan harus selalu dilakukan perubahan dan 
pengembangan agar dapat mengikuti perkembangan dan tantangan 
zaman. 
Perubahan dan pengembangan kurikulum memiliki visi dan arah 
yang jelas, mau dibawa kemana dengan sistem pendidikan nasional 
dengan kurikulum tersebut.
26
 Maka dari itu untuk mewujudkan tujuan 
nasional dilakukan perkembangan kurikulum. Sebagaimana kurikulum 
baru yang merupakan perkembangan dari kurikulum sebelunya yaitu 
kurikulum 2013. Dalam penyusunan kurikulum 2013 ini, landasan 
yuridis yang digunakan antara lain : 
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional; 
b. RPJMN 2010-2014 Sektor Pendidikan yang berisi tentang 
perubahan metodelogi pembelajaran dan penataan kurikulum; 
c. Inpres No.1 Tahun 2010 tentang Percepatan Pelaksanaan Prioritas 
Pembangunan Nasional; Penyempurnaan Kurikulum dan 
Metodelogi Pembelajaran Aktif berdasarkan Nilai-Nilai Budaya 
Bangsa untuk Membentuk Daya Saing Karakter Bangsa; 
d. Peraturan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan; 
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24 
 
e. Permendikbud Nomor 81A Tahun 2013 tentang Implementasi 
Kurikulum 2013.
27
 
f. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945; 
g. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan sebagaimana telah diubah dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan. 
2. Penilaian Autentik 
a. Pengertian Penilaian 
Penilaian adalah suatu proses pengukuran yang dilakukan pada saat 
proses belajar mengajar untuk mencapai kompetensi peserta didik yang 
meliputi konsep sikap, pengetahuan dan keterampilan.
28
 Salah satu 
penekanan dalam kurikulum 2013 adalah penilaian autentik (authentic 
assesment). Kunandar menjelaskan bahwa : 
Penilaian autentik adalah kegiatan menilai peserta didik yang 
menekankan pada apa yang seharusnya dinilai, baik proses maupun 
hasil dengan berbagai instrumen penilaian yang disesuaikan dengan 
tuntutan kompetensi yang ada di Standar Kompetensi (SK) atau 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD).
29
 
 
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari perencanaan maupun pelaksanaan 
proses pembelajaran guru. Penilaian pembelajarn pada kurikulum 2013 
diarahkan pada penilaian autentik. Secara sederhana penilaian autentik 
sering disebut dengan authentic assesment. authentic assesment adalah 
satu asesmen hasil belajar yang menuntut peserta didik menunjukkan 
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prestasi dan hasil belajar berupa kemampuan dalam kehidupan nyata 
dalam bentuk kinerja atau hasil kerja.
30
  
Menurut Abdul Majid dalam buku perencanaan pembelajaran 
mendefinisikan penilaian autentik merupakan penilaian yang sebenarnya 
terhadap hasil belajar siswa. Penilaian yang sebenrnya tidak hanya 
melihat hasil akhir, tetapi kemajuan hasil belajar siswa dinilai dari proses 
sehingga dalam penilaian sebenarnya tidak bisa dilakukan hanya dengan 
satu cara tetapi menggunakan berbagai ragam cara penilaian penilaian 
nyata adalah proses yang dilakukan oleh guru untuk mengumpulkan 
sebuah informasi tentang perkembangan belajar yang dilakukan oleh 
siswa.
31
 
Penilaian autentik menurut Elin rosalin dalam buku gagasan 
merancang pendidikan kontekstual menyebutkan bahwa : penilaian 
autentik ini merupakan penilaian yang sebenarnya terhadap 
perkembangan belajar peserta didik sehingga penilaian yang sebenarnya 
terhadap perkembangan belajar peserta didik sehingga penilaian tidak 
dilakukan dengan satu cara, tetapi bisa menggunakan berbagai cara.
32
 
Menurut Kokom Komalasari, penilaian merupakan proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
siswa.
33
  
Penilaian autentik merupakan penilaian yang nyata, berdasarkan 
pengamatan pendidik kepada peserta didik secara keseluruhan yang 
meliputi aspek kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotorik. Pendidik 
akan menilai atau mengamati terkait dengan kemampuan berfikir dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik hal ini dilakukan pada 
penilaian kognitif. Pendidik akan mencari informasi terkait sikap peserta 
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didik baik sikap religius dan sosialnya, hal ini dilakukan pada penilaian 
afektif. Sedangkan pada aspek psikomotorik, pendidik akan mengamati 
keterampilan peserta didik secara langsung dan menyeluruh.
34
 
Untuk mendapatkan pemahaman cukup komprehensif mengenai 
arti penilaian autentik, di dalam buku Abdul Majid yang peneliti baca 
terdapat beberapa pengertian mengenai penilaian autentik yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli sebagai berikut :
35
 
1. American Library Association, penilaian autentik didefinisikan 
sebagai proses evaluasi untuk mengukur kinerja, prestasi, motivasi, 
dan sikap-sikap peserta didik pada pada aktivitas yang relevan dalam 
pembelajaran. 
2. Newton Public School, penilaian autentik diartikan sebagai penilian 
atas produk dan kinerja yang berhubungan dengan pengalaman 
kehidupan nyata peserta didik. 
3. Wiggins mendefinikan penilian autentik sebgai upaya pemberian 
tugas kepada peserta didik yang mencerninkan prioritas dan tantangan 
yang ditemukan dalam aktivitas-aktivitas pembelajaran. 
4. Jon Muller mengemukakan bahwa penilian autentik merupakan suatu 
bentuk penilaian yang para siswanya diminta untuk menampilkan 
tugas pada situasi yang sesungguhnya yang mendemonstrasikan 
penerapan keterampilan dan pengetahuan esensial yang bermakna. 
5. Richard J. Stiggins mengemukakan penilian autentik menekankan 
keterampilan dan kompetensi spesifik, untuk menerapkan 
keterampilan dan pengetahuan yang sudah dikuasai. 
Dengan demikian, penilaian autentik merupakan penilaian yang 
sebenarnya, yaitu suatu proses yang dilakukan oleh guru dalam 
mengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar dan perubahan 
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tingkah laku yang telah dimiliki siswa setelah suatu kegiatan belajar 
mengajar berakhir.  
b. Konsep Penilaian Autentik 
Istilah penilaian autentik diperkenalkan oleh Wiggins pada tahun 
1990, Wiggins menentang penilaian yang bersifat umum dilakukan di 
sekolah,seperti : isian singkat, tes pilihan ganda dan tes sejenis. Padahal, 
di dunia nyata, orang diuji dengan cara menunjukkan kemampuannya 
secara langsung atau dengan menunjukkan kemampuannya secara 
langsung atau dengan menunjukkan produk yang telah dibuatnya.  
Sebagai contoh, orang akan mempekerjakan seorang sopir yang 
mampu menyetir, daripada memilih seorang sopir yang dapat mengisi tes 
tentang menyetir namun tidak mampu menyetir. Penilaian yang tepat 
untuk menguji sopir tersebut adalah dengan uji praktik menyetir 
menggunakan kendaraan dijalan raya. Penilaian seperti itu sesuai dengan 
kompetensi yang diuji dan dinamakan penilaian autentik.
36
 
Melalui kurikulum 2013 ini penilaian autentik menjadi penekanan 
yang serius dimana guru dalam melakukan penilaian hasil belajar peserta 
didik benar-benar memerhatikan penilaian autentik.
37
 Hal-hal yang bisa 
digunakan sebagai dasar menilai prestasi peserta didik dalam penilaian 
autentik adalah proyek, hasil tes tulis, portofolio (kumpulan karya peserta 
didik), pekerjaan rumah, kuis, karya peserta didik, presentasi atau 
performance, demontrasi, laporan, jurnal, karya tulis, kelompok diskusi 
dan wawancara. Peserta didik diminta untuk mengaitkan segala konsep 
pembelajaran dengan pengalamannya dalam kehidupan nyata. Hal ini 
harus dilakukan oleh peserta didik pada penerapan penilaian autentik 
karena autentik sendiri memiliki pengertian kemampuan yang dimiliki 
peserta didik yang sebenarnya. 
Penilaian ini juga harus berpatok pada PAP (Penilaian Acuan 
Patokan), jadi dalam penilaiannya peserta didik harus memenuhi Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM). Penilaian ini juga tidak hanya mengacu 
pada KD saja, namun juga mengacu pada SKL dan KI.
38
 Pola pemikiran 
yang berbeda tentang makna sekolah terkait dengan harapan bahwa 
lulusan hendaknya dapat melakukan tugas bermakna yang dibutuhkan 
didunia nyata. Hal ini membutuhkan cara penilaian yang berbeda untuk 
mengetahui kemampuan peserta didik dalam melaksanakan tugas 
bermakna yang dibutuhkan dalam kehidupan, yakni dengan 
menggunakan penilaian autentik.
39
 
Perbedaan antara penilaian tradisional dan penilaian autentik 
dideskripsikan sebagai berikut. 
Tabel 1.1 Perbedaan Penilaian Tradisional dan Penilaian Autentik 
Penilaian Tradisional Penilaian Autentik 
Memilih respon Menunjukkan tugas / kinerja 
Pengetahuan akademik Tugas dunia nyata 
Mengukur aplikasi pengetahuan Memperkaya pengembangan 
kompetensi yang bermakna 
Mengingat / memahami Kontruksi / aplikasi 
Strukturisasi oleh guru Strukturisasi oleh peserta didik 
Bukti tidak langsung Bukti nyata secara langsung 
Mengukur pengetahuan tentang 
“APA” 
Mengukur pengetahuan tentang 
“BAGAIMANA” 
Mendukung cara berpikir 
konvergen untuk 
mengemukakan satu jawaban 
yang tepat 
Mendukung cara berpikir divergen 
untuk mengemukakan beberapa 
pilihan jawaban 
 
Penilaian tradisional pada umumnya hanya membutuhkan respon 
peserta didik atas pertanyaan yang diajukan, jawaban atas pertanyaan 
telah distrukturisasi oleh guru dan peserta didik diharapkan menjawab 
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sesuaidengan struktur tersebut. Sedangkan pada penilaian autentik, 
peserta didik menunjukkan kinerja atau tugas untuk mendemonstrasikan 
kemampuannya, serta mengkonstruksi sendiri apa yang harus 
ditampilkan dalam upaya menunjukkan kemahirannya.
40
   
Penilaian autentik juga harus mampu mengukur segala aspek 
pembelajaran. Aspek yang dimaksud adalah 4 kompetensi inti yang 
terdapat pada kurikulum 2013 yakni aspek kognitif yang mencakup 
pengetahuan peserta didik, aspek afektif yang mencakup sikap social dan 
religius peserta didik dan aspek psikomotorik atau aspek keterampilan 
peserta didik. Pendidik juga mengukur kemampuan kinerja peserta didik 
dan produk atau hasil yang diperoleh oleh peserta didik.
41
 
c. Perencanaan Pembelajaran dalam Penilaian Autentik 
Pada dasarnya kajian tentang perencanaan selalu terkait dengan 
konsep manajemen dan administrasi. Hal ini dapat diketahui karena 
dalam manajemen ataupun administrasi, perencanaan merupakan hal 
yang utama dan pertama.
42
 
Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap 
kegiatan administrasi. Tanpa perencanaan, pelaksanaan suatu kegiatan 
akan mengalami kesulitan, bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan 
yang diinginkan. Perencanaan merupakan kegiatan yang harus dilakukan 
pada permulaan dan selama kegiatan administrasi itu berlangsung.
43
 
Menurut Prajudi Atmosudiro dalam buku Administrasi Pendidikan, 
perencanaan adalah ; 
perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan 
dalam mencapai tujuan tertentu, orang yang merencanakannya dan 
cara menjalankan perencanaan tersebut.
44
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Jika dilihat dari terminologinya, perencanaan pembelajaran terdiri 
atas dua kata, yaitu kata perencanaan dan kata pembelajaran. 
perencanaan berasal dari rencana, yaitu pengambilan keputusan tentang 
hal-hal yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan. Dengan demikian, 
proses suatu perencanaan harus dimulai dari penetapan tujuan yang akan 
dicapai melalui analisis kebutuhan serta dokumen yang lengkap, 
kemudian menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut.
45
 
Adapun perencanaan pendidikan mencakup aspek internal ataupun 
eksternal dari keorganisasian sistem pendidikan tersebut. Dalam buku 
lainnya perencanaan pendidikan, secara bahasa perencanaan berasal dari 
bahasa inggris, yaitu planning yang mempunyai arti membuat rencana. 
Merencanakan pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak 
dilaksanakan pada masa depan. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan 
yang diharapkan. Beberapa definisi perencanaan pendidikan menurut 
para ahli antara lain sebagai berikut.
46
 
1. Guruge menyatakan : 
“ . . . .A simple definition of educational planning is the process 
of preparing decision for action in the field of educational 
development is the function of educational planning”.  
 
Yang berarti bahwa perencanaan pendidikan adalah proses 
mempersiapkan kegiatan pada masa depan dalam bidang 
pembangunan pendidikan adalah tugas dari perencanaan pendidikan. 
2. Albert Waterson menyatakan : 
“ . . . .Functional Planning involves the applications of a rational 
system of choice among feasible cources of educational 
investment and the other development action based on a 
consideration of economic and social cost adn benefits”. 
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Dengan kata lain, perencanaan pendidikan adalah investasi 
pembangunan lain yang didasarkan atas pertimbangan ekonomi dan 
biaya serta keuntungan sosial. Dari kedua definisi tersebut, beberapa 
unsur oenting yang terkandung dalam perencanaan pendidikan, yaitu 
:
47
 
1. Penggunaan analisis yang bersifat rasional dan sistematik dalam 
perencanaan pendidikan, yang menyangkut metodologi dalam 
perencanaan; 
2. Proses pembangunan dan pengembangan pendidikan, bahwa 
perencanaan pendidikan dilakukan dalam rangka reformasi 
pendidikan, yaitu perubahan proses dari status sekarang menuju 
status perkembangan pendidikan yang dicita-citakan; 
3. Prinsip efektivitas dan efisiensi, misalnya terkait sumber biaya 
pendidikan, hubungan pendidikan dengan tenaga kerja, hubungan 
pengembangan pendidikan dengan pertumbuhan ekonomi dan lain-
lain; 
4. Kebutuhan dan tujuan peserta didik dan masyarakat. 
Dari beberapa hal tersebut dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
merupakan suatu hal yang kompleks, sistematis dengan menerapkan 
bebebrapa prinsip didalamnya yang bertujuan untuk pengembangan suatu 
pendidikan atau mencapai suatu tujuan. 
Adapun pembelajaran menurut Wina Sanjaya dalam buku 
Perencanaan dan Desain Sistem  Pembelajaran adalah; 
Proses kerja sama antara guru dan siswa dalam memanfaatkan 
segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi yang bersumber 
dari dalam diri (seperti minat, bakat, dan kemampuan dasaar yang 
dimiliki termasuk gaya belajar) maupun potensi yang ada diluar 
diri siswa (seperti lingkungan, sarana dan sumber belajar) sebagai 
upaya untuk mencapai tujuan belajar tertentu.
48
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Sebagai sebuah proses kerja sama, pembelajaran didalam penilaian 
autentik tidak hanya menitik beratkan pada kegiatan guru atau kegiatan 
siswa, tetapi guru dan siswa secara bersama-sama berusaha mencapai 
tujuab pembelajaran yang ditentukan. Perencanaan pembelajaran 
meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan penyiapan 
media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan 
skenario pembelajaran. penyusunan Silabus dan RPP disesuaikan 
pendekatan pembelajaran yang digunakan. 
Berdasarkan Permendiknas NO. 65 Tahun 2013 tentang Standar 
Proses, perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar 
isi.
49
 
Guru yang baik harus menyusun perencanaan sebelum 
melaksanakan pembelajaran dikelas. Proses belajar mengajar yang baik 
harus didahului dengan persiapan yang baik, tanpa persiapan yang baik 
sulit rasanya menghasilkan pembelajaran yang baik. Oleh karena itu, 
sudah seharusnya guru sebelum mengajar menyusun perencanaan atau 
perangkat pembelajaran. Program atau perencanaan yang harus disusun 
oleh guru sebelum melakukan pembelajaran antara lain: (1) program 
tahunan, (2) program semester, (3) silabus, dan (4) Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).
50
 
Sedangkan RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan 
kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai KD. Setiap guru 
pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan 
sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. RPP disusun untuk 
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setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 
Dalam RPP penyusunannya harus memerhatikan prinsip-prinsip 
sebagai berikut : 
1. Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 
tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 
kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan 
belajar, latar belakang budaya, norma, nilai dan lingkungan peserta 
didik. 
2. Partisipasi aktif peserta didik. 
3. Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 
motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan 
kemandirian. 
4. Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk 
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan 
dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 
5. Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 
remedi. 
6. Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 
kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 
pengalaman belajar. 
7. Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas 
mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya. 
8. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi.
51
 
 
 
                                                             
51
 Ibid, hal.6-7 
34 
 
d. Pelaksanaan Pembelajaran dalam Penilaian Autentik 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi atau 
pelaksanaan dari apa-apa yang termaktub dalam dokumen perencanaan 
pembelajaran. pelaksanaan proses pembelajaran harus berdasarkan pada 
dokumen perencanaan pembelajaran. meskipun demikian, guru sebagai 
pelaksana proses pembelajaran tetap memiliki ruang untuk 
berimprovisasi dalam menyesuaikan dokumen perencanaan pembelajaran 
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi guru dalam proses 
pembelajaran. 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran, standar proses mengatur ada tiga tahapan yang 
harus dilaksanakan, yaitu:
52
 
1. Kegiatan Pendahuluan, dalam kegiatan ini guru hendaknya: 
a. Menyiapkan peserta didk secara psikis dan fisik untuk mengikuti 
proses pembelajaran; 
b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan materi yang akan 
dipelajari; 
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan 
dicapai; 
d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 
sesuai silabus. 
2. Kegiatan Inti, kegiatan ini meliputi: 
a. Eksplorasi, dalam kegiatan ini guru hendaknya: 
a) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam 
topik/tema materi yang akan dipelajari dengan menerapkan 
prinsip “alam takambang” jadi guru dan belajar dari aneka 
sumber; 
b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 
pembelajaran, dan sumber belajar lain; 
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c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik dengan 
guru, lingkuhgan, dan sumber belajar lainnya; 
d) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran; dan 
e) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan laboratorium, 
studio, atau lapangan. 
b. Elaborasi, dalam kegiatan ini guru hendaknya: 
a) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 
beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna; 
b) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, 
dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan 
maupun tertulis; 
c) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 
d) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif; 
e) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar; 
f) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang 
dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara individual maupun 
kelompok; 
g) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja 
individual maupun kelompok; 
h) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen, 
festival, serta produk yang dihasilkan; 
i) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik. 
c. Konfirmasi, dalam kegiatan ini guru hendaknya: 
a) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk 
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan 
peserta didik, 
36 
 
b) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi 
peserta didik melalui berbagai sumber, 
c) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 
d) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang 
bermakna dalam mencapai kompetensi dasar. 
d. Kegiatan Penutup, dalam kegiatan ini guru hendaknya: 
a) Bersama-sama dengan peserta didik atau sendiri membuat 
rangkuman dan simpulan pelajaran; 
b) Melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 
c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 
pembelajaran; 
d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling 
dan memberikan tugas baik individu maupun kelompok sesuai 
dengan hasilbelajar peserta didik; 
e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya.
53
 
e. Pelaporan Pembelajaran dalam Penilaian Autentik 
Pelaporan ini dilaksanakan dengan upaya melaporkan hasil 
kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran 
kepada pemangku kepentingan. Pada tahap ini, hasil pemantauan, 
supervisi, dan evaluasi akan dilaporkan kepada pemangku kepentinga di 
tingkat kota hingga ke tingkat provinsi.
54
  
Proses pemantauan ini dilaksanakan dimulai dari tahap 
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian hasil pembelajaran. berkaitan 
dengan proses pemantauan ini dilaksanakan oleh kepala sekolah dan 
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pengawas satuan pendidikan.
55
 Sedangkan dalam proses supervisi ini 
dilaksanakan dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
hasil pembelajaran. Pelaksanaan supervisi ini dilaksanakan dalam 
menanggapi hasil pemantauan sebagaimana diungkapkan diatas.
56
 
Abdul Majid dalam bukunya penilaian autentik menjelaskan 
beberapa pandangan para ahli terkait dengan evaluasi, sebagai berikut:
57
 
a. Edward Wandt dan Gerald W. Brown menurutnya evaluasi adalah 
suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan nilai sesuatu. 
b. Stufflebeam dkk., menurutnya evaluasi adalah proses 
menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan informasi yang 
berguna untuk menilai alternatif keputusan. 
c. Ralp Taylor menurutnya evaluasi adalah sebuah proses pengumpulan 
data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana 
tujuan pendidikan sudah tercapai. 
d. Guba dan Lincoln menurutnya evaluasi adalah suatu proses untuk 
menggambarkan evaluan (orang yang dievaluasi) dan menimbang 
makna dan nilainya. 
e. Sax menurutnya evaluasi adalah suatu proses dimana pertimbangan 
atau keputusan suatu nilai dibuat dari berbagai pengamatan, latar 
belakang, serta pelatihan dari evaluator. 
f. Suharsimi Arikunto menurutnya evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang 
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif 
yang tepat dalam mengambil keputusan. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat diketahui bahwa 
evaluasi adalah proses untuk menentukan nilai segala sesuatu dalam 
dunia pendidikan atau segala sesuatu yang ada hubungannya dengan 
dunia pendidikan. Dalam hal evaluasi sangat erat hubungannya dengan 
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laporan hasil belajar.  Laporan hasil belajar peserta didik harus dibuat 
oleh satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah pada 
akhir semester atau akhir tahun. Laporan hasil belajar menggambarkan 
pencapaian kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran yang 
meliputi aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. 
Laporan hasil belajar pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
untuk jenjang pendidikan menengah dapat berupa buku atau lembaran 
dengan kompnen mencakup : 1) identitas peserta didik, 2) format nilai 
hasil belajar peserta didik, 3) format ketercapaian kompetensi peserta 
didik, 4) program pengembangan diri, 5) akhlak mulia dan kepribadian, 
6) ketidak hadiran, 7) catatan wali kelas, 8) keterangan pindah sekolah, 
dan 9) catatan prestasi peserta didik.
58
 
f. Tahapan pengembangan Instrumen Penilaian Autentik 
Ada berbagai teknik yang dapat digunakan dalam penilaian. 
Misalnya, jika dalam mengerjakan menyangkut kaidah benar-salah 
disebut teknik tes, misalnya tes untuk penilaian aspek kognitif dan 
psikomotor. Jika penilaian tidak berkaitan dengan kaidah benar-salah, 
disebut teknik non tes, misalnya penilaian untuk mengukur aspek afeksi. 
Teknik penilaian juga dapat dikaitkan dengan situasi saat 
pelaksanaannya, sehingga didesain untuk dilaksanakan secara formal, 
misalnya dilakukan melalui tes. Dapat pula didesain untuk dilaksanakan 
secara informal, misalnya kelas maupun laboratorium, pemberian 
kuisataupun pertanyaan lisan selama kegiatan pembelajaran. 
59
. Berikut 
merupakan teknik dan instrumen dari berbagai kompetensi. 
1. Teknik dan instrumen Penilaian Kompetensi Pengetahuan (Kognitif) 
Penilaian kompetensi pengetahuan atau kognitif adalah 
penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat 
pencapaian peserta didik dalam aspek pengetahuan yang meliputi 
ingatan atau hafalan, pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, 
                                                             
58
 Supardi, Penilaian Autentik . . ., hal.242 
59
 Sunarti dan Selly Rahmawati, Penilaian dalam . . . , hal.19 
39 
 
 
 
sintesis dan evaluasi. Dalam Kurikulum 2013 aspek kognitif masuk 
dalam kompetensi inti, yaitu Kompetensi Inti (KI) 3.
60
 
Menurut Kunandar guru menilai kompetensi pengetahuan 
melalui, tes tertulis menggunakan butir soal, tes lisan dengan bertanya 
langsung terhadap peserta didik menggunakan daftar pertanyaan, dan 
penugasan atau proyek dengan lembar kerja tertentu yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik dalam kurun waktu tertentu. Teknik-
teknik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
a) Tes Tulis  
Penilaian secara tertulis dilakukan dengan tes tertulis. Tes 
tertulis merupakan tes dimana soal dan jawaban yang diberikan 
kepada peserta didik dalam bentuk tulisan. Dalam menjawab soal 
peserta didik tidak selalu merespon dalam bentuk menulis jawaban, 
tetapi dapat juga dalam bentuk yang lain seperti memberi tanda, 
mewarnai, menggambar, dan lain sebagainya. Teknik penilaian 
tertulis dipergunakan untuk mengukur kemampuan kognitif yang 
meliputi ingatan atau hafalan, peahaman, peneraan atau aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi.
61
  
Tes tertulis termasuk dalam kelompok tes verbal, artinya tes 
yang soal dan jawaban yang diberikan oleh peserta didik berupa 
bahasa tulisan. Tes tertulis kelebihannya adalah dapat mengukur 
kemamapuan atau kompetensi peserta didik dalam jumlah besar 
dalam temat yang terpisah di waktu yang sama. Tes tertulis 
objektivitas relative lebih tinggi dibandingkan dengan tes lainnya 
seperti tes lisan atau tes tindakan.Berikut macam-macam tes 
tertulis:  
1) Bentuk pilihan ganda (Multiple choise test)  
Multiple choise test terdiri atas suatu keterangan atau 
pemberitahuan tentang suatu pengertian yang belum lemgkap. 
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Dan untuk melengapinya harus memilih satu dari beberapa 
keungkinan jawaban yeng telah disediakan.
62
 Tes pilihan ganda 
dapat digunakan untuk menilai kemampuan mengingat dan 
memahami. Bentuk soal dari pilihan ganda terdiri dari item 
(pokok soal) dan option (pilihan ganda) pilihan jawaban terdiri 
atas kunci jawaban dan pengecoh (distractor).
63
 Untuk mengolah 
skor dalam tes bentuk pilihan ganda dapat menggunakan rumus  
S = R. dimana S adalah skor yang diperoleh dan R adalah 
jawaban yang betul.  
2) Tes benar-salah  
Tes benar-salah merupakan tes yang berupa pernyataan-
pernyataan (statement) yang mengandung dua kemungkinan 
jawaban yaitu benar atau salah, dan testi diminta menentukan 
pendapatannya mengenai pernyataan-pernyataan tersebut sesuai 
dengan petunjuk pengerjaannya.
64
 Rumus untuk mencari skor 
akhir bentuk benar-salah dapat menggunakan S=R dihitung 
hanya yang betul.  
3) Tes menjodohkan  
Tes menjodohkan merupakan tes yang terdiri dari satu seri 
pertanyaan dan satu seri jawaban. Masing-masing pertanyaan 
mempunyai jawaban yang tercantum dalam seri jawaban.
65
 Cara 
mengolah skor dihitung S=R artinya skor terakhir dihitung 
jawaban yang benar saja. 
4) Tes uraian  
Tes uraian merupakan sejenis tes kemajuan yang 
memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian-
uraian kata-kata dengan tujuan ingin mengungkapkan daya ingat 
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dan pemahaman testi terhadap materi pelajaran yang ditanyakan 
dalam  tes dan ingin mengungkapkan daya ingat taste dalam 
memahami berbagai macam konsep dan aplikasinya. Dalam tes 
uraian penentuan nilai sebagai berikut:  
Nilai = 
banyak  jawaban  benar
banyak  soal
×100 
5) Tes isian singkat 
Tes bentuk jawaban/ isian singkat dibuat dengan 
menyediakan tempat kosong yang disediakan bagi siswa untuk 
menuliskan jawaban. Jenis soal jawaban singkat ini bisa berupa 
pertanyaan dan melengkapi atau isian. Penskoran isian singkat 
dapat dilakukan dengan memberikan skor 1 untuk jawaban 
benar dan skor 0 untuk jawaban salah.
66
 Penilaian dalam tes 
isian singkat sebagai berikut: Nilai =    
banyak  jawaban  benar
banyak  soal
×100 
b) Tes Lisan 
Tes bentuk lisan adalah tes yang dipergunakan untuk 
mengukur tingkat pencapaian kompetensi, terutama pengetahuan 
(kognitif) di mana guru guru memberikan pertanyaan langsung 
kepada peserta didik secara verbal (bahasa lisan) dan ditanggapi 
oleh peserta didik secara langsung menggunakan bahasa verbal 
(lisan) juga. Tes lisan menuntut peserta didik memberikan jawaban 
secara lisan.
67
 
Tes lisan biasanya dilaksanakan dengan cara mengadakan 
percakapan antara siswa dengan tester tentang masalah yang 
diujikan. Pelaksanaan tes lisan dilakukan dengan mengadakan 
tanya jawab secara langsung antara pendidik dan peserta didik. Tes 
lisan digunakan untuk mengungkapkan hasil belajar siswa pada 
aspek pengetahuan.  
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Menurut Abdul Majid, untuk melaksanakan tes lisan 
diperlukan perencanaan yang baik dengan memperhatikan langkah-
langkah sebagi berikut:
68
 
1. Menentukan kompetensi pengetahuan yang sesuai untk dinilai 
melalui tes lisan,  
2. Menyusun indicator proses dan hasil belajar berdasarkan 
komptensi pengetahuan yang kan dinilai melalui tes lisan, 
3. Menentukan kriteria kunci yang menunjukan capaian indicator 
hasil belajar pada kompetensi pengetahuan,  
4. Menyusun kriteria kunci dalam rubik penilaian.  
5. Menyusun pedoman pertanyaan yang menujukan kemampuan 
menggunakan bahasa lisan, sistematika berfikir, memecahkan 
masalah, menghubungkan sebab akibat, dan mempertanggung 
jawabkan pendapat atau konsep yang dikemukakan sesuai 
dengan pokok-pokok penilaian yang diajukan, serta disiapkan 
pedoman jawaban betul dan penskorannya. 
6. Menyiapkan lembar penilaian berupa format yang akan 
digunakan untuk mencatat skor hasil penilaian keberhasilan 
menjawab setiap soal yang diajukan. Perhitungan skor akhir 
adalah: Nilai =    
banyak  jawaban  benar
banyak  soal
×100 
c) Instrument Penugasan atau Proyek  
Instrumen  penugasan berupa pekerjaan rumah yang 
dikerjakan secara individu atau kelompok sesuai dengan 
karakteristik tugas. Penilaian ini bertugas untuk pendalaman 
terhadap penguasaan kompetensi pengetahuan yang telah dipelajari 
atau dikuasai di kelas melalui proses pembelajaran. Dalam 
memberikan tugas kepada peserta didik hendaknya ditentukan 
lamanya waktu pekerjaan.
69
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Menurut Kunandar, beberapa langkah yang harus yang harus 
dilakukan dalam perencanaan penilaian tersebut antara lain:
70
 
1) Menentukan kompetensi yang akan dinilai, 
2) Menetapkan tugas yang akan dibuat peserta didik, 
3) Menentukan rencana pengerjaan tugas apakah individual atau 
kelompok, 
4) Menetapkan pendekatan yang digunakan dalam penskoran, 
apakah secara holistic atau analitis, batas waktu pengerjaan 
tugas, tahapan pelaksanaan tugas dan kriteria penilaian tugas, 
5) Menyusun rubik penilaian tugas, 
6) Menyususn daftar cek sebagai pedoman observasi terhadap 
tampilan tugas peserta didik, jika diperlukan.  
Format penilaian pengetahuan dibuat setiap tema dan setiap 
muatan contoh format nilai pengetahuan: 
Table 1.2 
Contoh Format Rekap Penilaian Akhir 
Tema : 
Muatan : Budi Pekerti 
Nama 
siswa 
Tema Nilai 
Akhir/ 
Predika
t 
Tes Tulis Tes Lisan Penugasan 
Tulis 
1 
Tulis 
2 
Tulis 
3 
Lisan 
1 
Lisan 
2 
Lisan 
3 
Tugas 
1 
Tugas 
2 
Tugas 
3 
Sinta 80 85  85 98  90   88 (A) 
Fauzi 75 70  88 89  68   
78 
(B+) 
 
Keterangan:  
1. Rumus nilai akhir adalah rata-rata dari semua nilai  
2. Predikat lihat pada table konversi nilai  
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3. Setiap tema dan setiap muatan masing-masing dibuat format nilai 
seperti format di atas. Setelah semua tema selesai akan dituangkan 
di format rekap nilai pengetahuan pemuatan dalam satu semester  
4. Nilai akhir/ predikat di format rekap nilai pengetahuan satu 
semester itu yang nanti akan digunakan dasar dalam pengisian 
rapor di aspek pengetahuan. (KI.3)  
5. Deskripsi dalam rapor mengacu pada nilai/kompetensi yang paling 
menonjol. 
Menurut Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl 
menjelaskan bahwa ada enam kategori dalam dimensi proses kognitif 
atau sasaran penilaian pada ranah pengetahuan, adapun sebagai 
berikut:
71
 
a. Mengingat, yaitu mengambil pengetahuan dari memori jangka 
panjang.  
b. Memahami, yaitu mengkonstruksi makna dari materi pembelajaran, 
termasuk apa yang diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru. 
c. Mengaplikasikan, yaitu penerapan atau penggunaan suatu prosedur 
kedalam keadaan tertentu.  
d. Menganalisis, yaitu proses memecah suatu materimenjadi beberapa 
bagian penyusunnya dan menentukan hubungan antar bagian itu 
dan hubungan antara bagian tersebut dan keseluruhan struktur atau 
tujuan.  
e. Mengevaluasi, yaitu mengambil keputusan berdasarkan kriteria 
tertentu.  
f. Mencipta, yaitu memadukan bagian untuk membentuk sesuatu 
yang baru. 
2. Teknik dan instrumen Penilaian Kompetensi Sikap (Afektif) 
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Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan 
nilai. Kunandar menjelaskan bahwa penilaian kompetensi sikap adalah 
penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat pencapaian 
kompetensi sikap dari peserta didik yang meliputi aspek menerima 
atau memerhatikan (receiving atau attending), merespons atau 
menanggapi (responding), menilai atau menghargai (valuing), 
mengorganisasi atau mengelola (organization), dan berkarakter 
(characterization).
72
 
Penilaian sikap dibagi menjadi dua, yaitu penilaian sikap 
spiritual dan penilaian sikap sosial. Bahkan kompetensi sikap masuk 
ke dalam kompetensi inti, yakni Kompetensi Inti (KI) 1 untuk sikap 
spiritual dan Kompetensi Inti (KI) 2 untuk sikap sosial.
73
 Instrumen 
yang dapat dipakai guru untuk melakukan penilaian kompetensi sikap 
melalui:
74
 
a. Pengamatan atau observasi perilaku peserta didik dapat dilakukan 
oleh guru selama proses pembelajaran dengan menggunakan alat 
lembar pengamatan atau observasi.  
b. Penilaian diri merupakan teknik yang dilakukan sendiri oleh 
peserta didik untuk mengemukakan kekurangan dan kelebihan 
dirinya dalam konteks pencapaian kompetensi sikap dengan 
menggunakan lembar penilaian diri yang sudah disiapkan.   
c. Penilaian antar peserta didik merupakan teknik penilaian yang 
dilakukan oleh sesama peserta didik untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi sikap dengan menggunakan angket atau 
kuesioner.   
d. Jurnal merupakan catatan pendidik di dalam dan di luar kelas yang 
berisi informasi hasil pengamatan tentang kelebihan dan 
kekurangan peserta didik dalam hal sikap dan perilaku.   
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e. Wawancara merupakan teknik yang dilakukan guru dengan 
melakukan wawancara kepada peserta didik berdasarkan pedoman 
wawancara yang sesuai dengan informasi yang ingin digali 
berkaitan dengan sikap dan perilaku. 
Menurut Krathwohl 1964 (Dalam Salinan Lampiran 
Permendikbud Nomor 104 tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belajar 
oleh Pendidik pada jenjang sekolah Pendidikan Dasar dan Pendidikan 
Menengah), sasaran penilaian autentik oleh pendidik pada ranah sikap 
spiritual dan sikap social adalah sebagai berikut:
75
 
a. Menerima nilai, yaitu kesediaan menerima suatu nilai dan 
memberikan perhatian terhadap nilai tersebut.  
b. Menanggapi nilai, yaitu kesediaan menjawab suatu nilai sehingga 
muncul rasa puas dalam membicarakan nilai tersebut.  
c. Menghargai nilai, yaitu menganggap nilai yang di dapat tersebut 
baik, menyukai nilai tersebut, serta komitmen terhadap nilai 
tersebut.  
d. Menghayati nilai, yaitu memasukkan nilai tersebut sebagai bagian 
dari sistem menilai dirinya.  
e. Mengamalkan nilai, yaitu mengembangkan nilai tersebut sebagai 
ciri  pada dirinya dalam berpikir, berkata, berkomunikasi, dan 
bertindak (penilaian karakter). 
3. Teknik dan Instrumen Penilaian Kompetensi Keterampilan 
(Psikomotorik) 
Psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
(skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. Psikomotor berhubungan dengan hasil 
belajar yang pencapaiannya melalui keterampilan (skill) sebagai hasil 
dari tercapainya kompetensi pengetahuan. Hal ini berarti kompetensi 
keterampilan itu sebagai implikasi dari tercapainya kompetensi 
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pengetahuan dari peserta didik.
76
 Keterampilan itu sendiri 
menunjukkan tingkat keahlian seseorang dalam suatu tugas atau 
sekumpulan tugas tertentu. 
Hasil belajar psikomotorik ini tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Hasil belajar 
psikomotor sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar 
kognitif dan hasil belajar afektif (yang baru tampak dalam bentuk 
kecenderungan-kecenderungan untuk berperilaku atau berbuat). Hasil 
belajar kognitif dan afektif akan menjadi hasil belajar psikomotorik 
apabila peserta didik telah menunjukkan perilaku atau perbuatan 
tertentu sesuai dengan makna yang terkandung dalam ranah kognitif 
dan afektif. Kompetensi peserta didik dalam ranah psikomotorik 
menyangkut kemampuan melakukan gerakan reflex, gerakan dasar, 
gerakan persepsi, gerakanberkemampuan fisik, gerakan terampil, 
gerakan indah dan kreatif. Kemampuan melakukan gerak reflek, 
artinya respon terhadap stimulus tanpa sadar.
77
 
Dalam kegiatan pembelajaran dapat ditunjukkan melalui: 
mengupas manga dengan pisau, memotong dahan bunga, 
menampilkan ekspresi yang berbeda, meniru suatu gerakan, dan 
sebagainya.  Kemampuan melakukan gerak dasar, artinya gerakan 
yang muncul tanpa latihan, tetapi dapat diperhalus melalui praktik. 
Gerakan dasar merupakan gerakan terpola dan dapat ditebak.
78
 
Kegiatan pembelajaran juga dapat melalui gerakan tak 
berpindah (bergoyang, membungkuk, merentang, mendorong, 
menarik, berputar, memeluk, dan sebagainya), gerakan berpindah 
(merangkak, maju perlahan-lahan, meluncur, berjalan, berlari, 
meloncat-loncat, berputar mengitari, memanjat, dan sebagainya), 
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gerakan manipulasi (menyusun balok, menggunting, menggambar, 
memegang dan melepas objek tertentu, dan sebagianya), keterampilan 
gerak tangan dan jari-jari (memainkan bola, menggambar dengan 
garis, dan sebagainya).
79
 
Dari penjelasan tentang pengertian keterampilan (psikomotorik) 
di atas dapat dikemukakan bahwa penilaian kompetensi keterampilan 
adalah penilaian yang dilakukan guru untuk mengukur tingkat 
pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik yang meliputi 
aspek imitasi, manipulasi, presisi, artikulasi, dan naturalisasi. Dalam 
Kurikulum 2013 kompetensi keterampilan menjadi Kompetensi Inti 
(KI) 4, yakni keterampilan tidak dapat dipisahkan dengan kompetensi 
inti 3 (KI 3), yakni pengetahuan. Artinya kompetensi pengetahuan itu 
menunjukkan peserta didik tahu tentang keilmuan tertentu dan 
kompetensi keterampilan itu menunjukkan peserta didik bisa (mampu) 
tentang keilmuan tertentu tersebut.
80
 
Pendidik menilai kompetensi keterampilan melalui penilaian 
kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta didik 
mendemonstrasikan suatu kompetensi tertentu dengan menggunakan 
tes praktik, projek, dan penilaian portofolio. Instrumen yang 
digunakan berupa daftar cek atau skala penilaian (rating scale) yang 
dilengkapi rubrik dengan beberapa kriteria berikut ini;
81
 
1. Tes praktik adalah penilaian yang menuntut respon berupa 
keterampilan melakukan suatu aktivitas atau perilaku sesuai dengan 
tuntutan kompetensi. 
2. Projek adalah tugas-tugas belajar (learning tasks) yang meliputi 
kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan pelaporan secara tertulis 
maupun lisan dalam waktu tertentu. 
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3. Penilaian portofolio adalah penilaian yang dilakukan dengan cara 
menilai kumpulan seluruh karya peserta didik dalam bidang 
tertentu yang bersifat reflektif-integratif untuk mengetahui minat, 
perkembangan, prestasi, dan/atau kreativitas peserta didik dalam 
kurun waktu tertentu. Karya tersebut dapat berbentuk tindakan 
nyata yang mencerminkan kepedulian peserta didik terhadap 
lingkungannya. Instrumen penilaian harus memenuhi  persyaratan:  
1) substansi yang merepresentasikan kompetensi yang dinilai; 
2) konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai dengan 
bentuk instrumen yang digunakan; dan 
3) penggunaan bahasa yang baik dan benar serta komunikatif 
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
Dari penjelasan diatas, maka sebuah instrumen penilaian 
autentik harus dikembangkan berdasarkan tugas-tugas, yang 
diharapkan dapat ditampilkan oleh peserta didik. Tentu saja, perlu 
ditetapkan terlebih dahulu standar yang “perlu” dikuasai peserta didik. 
Selanjutnya guru menetapkan kriteria untuk menilai kinerja peserta 
didik, dan mengembangkan rubrik yang akan digunakan untuk menilai 
kompetensi peserta didik. Jika disusun secara prosedural, tahapan 
pengembangan penilaian autentik pada umumnya adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 1.3 Tahapan Pengembangan Instrumen Penilaian Autentik. 
Tahapan Pertanyaan Aktivitas 
Identifikasi 
Standar 
Apa yang harus 
diketahui dan dapat 
dilakukan oleh 
peserta didik ? 
Guru mengidentifikasi standar 
yang harus dipenuhi oleh 
peserta didik, terutama dengan 
mengacu pada kurikulum yang 
digunakan. 
Pengembangan 
Tugas 
Tugas apa yang 
peru dilakukan agar 
Guru mengembangkan tugas 
yang harus dilakukan oleh 
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Autentik peserta didik dapat 
menunjukkan 
kompetensinya ? 
peserta didik dalam upaya 
mengetahui capaian peserta 
didik atas standar yang telah 
ditetapkan. 
Penetapan 
kriteria 
Bagaimana kriteria 
atau ciri-ciri yang 
menunjukkan 
bahwa tugas 
dilaksanakan 
dengan baik ? 
Guru mengidentifikasi 
karakteristik unjuk kerja 
(kriteria) yang menunjukkan 
pemenuhan tugas secara baik. 
Indikator dikembangkan 
berdasarkan standar yang telah 
ditetapkan. 
Pengembangan 
Rubrik 
Bagaimana 
membedakan 
peserta didik yang 
terampil dan yang 
tidak terampil ? 
Guru mengembangkan beberapa 
kategori atau tingkatan 
pemenuhan kriteria atau 
indikator pencapaian 
kompetensi, dan dijadikan 
pedoman penskoran atau 
“rubrik” untuk menilai 
pemenuhan kompetensi. 
 
Tahap selanjutnya adalah menetapkan skor acuan atau patokan, 
serta menyesuaikan pembelajaran agar peserta didik dapat mencapai 
standar yang telah ditetapkan. Pertanyaan yang dapat diajukan untuk 
tahapan tersebut dapat diperhatikan pada Tabel 1.3. 
Tabel 1.4 Tahapan Penetapan Skor Acuan atau Patokan 
Penetapan skor patokan atau 
benchmark 
Apa yang diharapkan dari unjuk 
kerja siswa? 
Penyesuaian pembelajaran Apa yang harus dilakukan oleh 
siswa untuk meningkatkan 
kompetensinya? 
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Penjelasan mengenai tahapan utama dalam mengembangkan 
instrumen penilaian autentik adalah sebagai berikut. 
1. Identifikasi Standar 
Standar dikembangkan berdasarkan konten kurikuluum. Sebuah 
standar merupakan pernyataan yang diharapkan dapat dilakukan oleh 
peserta didik. Standar pada penilaian autentik seharusnya dpat 
mengarahkan peserta didik untuk belajar atau menunjukkan cara 
belajar. Standar pada penilaian autentik dapat berupa indikator 
pencapaian sebuah kompetensi dasar. Contoh standar yang dimaksud 
sebagai berikut. 
“Peserta didik dapat melakukan penambahan dua bilangan 
pecahan senama” 
2. Pengembangan Tugas Autentik 
Tugas autentik perlu dirancang agar peserta didik dapat 
mengkonstruksi respon tanpa dibatasi dan memungkinkan mereka 
menunjukkan keterampilan (skills) dan kemampuan (abilities) dalam 
melaksanakan unjuk kerja yang terkait dengan standar yang 
diharapkan. 
3. Pengembangan Kriteria atau Indikator Kinerja 
Kriteria untuk menilai pemenuhan sebuah tugas autentik harus 
ditetapkan agar penilaian dapat dilakukan sesuai secara sistematik. 
Kriteria yang baik pada umumnya memiliki karakteristik sebagai 
berikut: dinyatakan secara jelas, singkaat, dapat diamati, merupakan 
pernyataan perilaku dan dapat dipahami. 
4. Mengembangkan Rubrik 
Setelah menetapkan kriteria, guru perlu mengembangkan rubrik 
sebagai pedoman penskoran. Pedoman penskoran ini perlu memiliki 
deskriptor yang menunjukkan tingkat kinerja dari masing-masing 
tingkatan unjuk kerja. Rubrik yang digunakan dapat berupa rubrik 
analitik, rubrik holistik, ataukan rubrik perkembangan untuk menilai 
pemenuhan kriteria tersebut. 
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5. Menilai Instrumen Penilaian Autentik 
Guru harus dapat menilai apakah instrumen yang dikembangkan 
memang merupakan instrumen penilaian autentik dan berpusat pada 
peserta didik. Beberapa pertanyaan yang dapat diajukan untuk menilai 
instrumen autentik dan proses penilaian yang akan dilakukan adalah 
sebagai berikut. 
a. Apakah instrumen penilaian mencakup penilaian keterampilan 
yang dibutuhkan dalam kehidupan? 
b. Apakah instrumen penilaian relevan dengan kompetensi yang 
dibutuhkan dalam dunia kerja? 
c. Apakah instrumen penilaian dapat mengaktifkan keterlibatan 
peserta didik? 
d. Apakah keterampilan yang dinilai dapat diobservasi dan diukur? 
e. Apakah proses penilaian disesuaikan dengan kebutuhan khusus 
peserta didik? 
f. Apakah proses penilaian dapat mengembangkan kekuatan dan 
pengetahuan peserta didik? 
g. Apakah proses penilaian sesuai dengan tujuan individual peserta 
didik? 
h. Apakah proses penilaian memberikan kesempatan pada peserta 
didik untuk berpikir kritis dan reflektif, serta terlibat dalam 
penyelesaian masalah? 
Secara prinsip, instrumen penilaian harus valis dan reliabel. 
Penilaian yang valid artinya penilaian yang dilakukan sesuai dengan 
yang seharusnya dinilai, sedangkan penilaian yang reliabel artinya 
penilaian yang dilakukan konsisten.
82
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3. Standar Penilaian Pendidikan 
a. Pengertian Standar Penilaian Pendidikan 
Standar Penilaian Pendidikan (SPP) sebagaimana tertuang pada 
Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 merupakan penjabaran dari 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan (SNP). Pokok-pokok isi yang termuat pada SPP 
menjadi acuan bagi guru, sekolah, dan pemerintah dalam melaksanakan 
penilaian hasil belajar. Mencermati lebih lanjut, dalam kurikulum KTSP 
terdapat empat elemen standar nasional yang mengalami perubahan, 
meliputi standar kompetensi lulusan, standar proses, standar isi, dan 
standar penilaian.  
Terhadap perubahan itulah maka rumusan standar kompetensi 
lulusan (SKL) pun berubah. Peraturan pemerintah yang menjelaskan 
tentang evaluasi hasil belajar merupakan dasar dari penilaian hasil 
belajar. Artinya Evaluasi pembelajaran berdasarkan sasarannya dapat 
dicermati melalui evaluasi terhadap proses pembelajaran dan evaluasi 
terhadap hasil belajar. Evaluasi terhadap hasil belajar sering disebut 
sebagai penilaian hasil belajar.  
Hal tersebut sesuai dengan Permendiknas Nomor 20 Tahun 2007 
tentang Standar Penilaian Pendidikan. Kaidah tersebut mencakup 
beberapa pengertian dasar penilaian, prinsip dasar penilaian, teknik, 
instrumen, prosedur, dan mekanisme penilaian, serta perbedaan 
kewenangan penilaian hasil belajar oleh pendidik, sekolah dan 
pemerintah. Selain kaidah umum penilaian pendidikan, terdapat kaidah 
khusus yang dapat dijadikan dasar pelaksanaan penilaian selama proses 
pembelajaran di kelas oleh pendidik. Proses penilaian didalam kelas yang 
dilakukan oleh pendidik dikenal dengan istilah penilaian kelas. Pusat 
Kurikulum (Saat ini menjadi Pusat Kurikulum dan Perbukuan) Badan 
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Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Nasional mengatur 
pelaksanaan penilaian kelas untuk berbagai tingkatan pendidikan.
83
 
Menurut Permendikbud standar penilaian pendidikan adalah 
kriteria mengenai mekanisme, prosedur dan instrumen penilaian hasil 
belajar peserta didik. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan 
dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar 
peserta didik mencakup : penilaian autentik, penilaian diri, penilaian 
berbasis porofolio, ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, 
ulangan akhir semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat 
kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah/madrasah.
84
 
Dalam peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan pada bab 1 
dijelaskan bahwa yang dimaksud standar penilaian pendidikan adalah 
kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, 
prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang 
digunakan sebagai dasar dalam penilaian hasil belajar peserta didik pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
85
 
b. Tujuan Standar Penilaian Pendidikan 
Berdasarkan Permendikbud No 66 tahun 2013 standar penilaian 
pada kurikulum 2013 lebih menekankan pada pada prinsip-prinsip 
kejujuran, yang mengedepankan aspek-aspek berupa sikap, pengetahuan 
dan keterampilan. Salah satu bentuk dari penilaian itu adalah penilaian 
otentik. Penilaian otentik disebutkan dalam kurikulum 2013 adalah 
model penilaian yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung 
berdasarkan tiga komponen di atas.
86
 
Standar Penilaian bertujuan untuk menjamin : (1) perencanaan 
penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai dan 
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berdasarkan prinsip-prinsip penilaian, (2) pelaksanaan penilaian peserta 
didik secara profesional, terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai 
dengan konteks sosial budaya; dan (3) pelaporan hasil penilaian peserta 
didik secara objektif, akuntabel, dan informatif. Standar penilaian 
pendidikan ini disusun sebagai acuan penilaian bagi pendidik, satuan 
pendidikan, dan pemerintah pada satuan pendidikan untuk jenjang 
pendidikan dasar dan menengah.
87
 
Tujuan penilaian dalam peraturan kementerian dan kebudayaan 
adalah sebagai berikut :
88
 
a. Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan 
mengevaluasi proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar 
peserta didik secara berkesinambungan. 
b. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk menilai 
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran. 
c. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah bertujuan untuk menilai 
pencapaian kompetensi lulusan secara nasional pada mata pelajaran 
tertentu. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 
2013 menjelaskan tentang standar penilaian pendidikan. Standar 
penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan 
instrumen penilaian hasil belajar peserta didik. Standar penilaian 
bertujuan untuk menjamin:
89
  
a. Perencanaan penilaian peserta didik sesuai dengan kompetensi yang 
akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip penilaian;  
b. Pelaksanaan penilaian peserta didik secara profesional, terbuka, 
edukatif, efektif, efisien dan sesuai dengan konteks sosial budaya; dan  
c. Pelaporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan 
informatif. 
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Berdasarkan Lampiran Permendikbud No 66 Tahun 2013 penilaian 
hasil belajar oleh pendidikan yang dilakukan secara berkesinambungan 
bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik 
serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Adapun penilaian 
terhadap peserta didik dapat dilihat sebagai berikut: 
90
 
a. penilaian diawali dengan mengkaji silabus sebagai acuan dalam 
membuat rancangan dan kriteria penilaian pada awal semester. Setelah 
menetapkan kriteria penilaian, pendidik memilih teknik penilaian 
sesuai dengan indikator dan mengembangkan instrumen serta 
pedoman penyekoran sesuai dengan teknik penilaian yang dipilih.  
b. Pelaksanaan penilaian dalam proses pembelajaran diawali dengan 
penelusuran dan diakhiri dengan tes atau nontes. Penelusuran 
dilakukan dengan menggunakan teknik bertanya untuk 
mengeksplorasi pengalaman belajar sesuai dengan kondisi dan tingkat 
kemampuan peserta didik.  
c. Penilaian pada pembelajaran tematik-terpadu dilakukan dengan 
mengacu pada indikator dari Kompetensi Dasar setiap mata pelajaran 
yang diintegrasikan dalam tema tersebut. 
d. Hasil penilaian oleh pendidik dianalisis lebih lanjut untuk mengetahui 
kemajuan dan kesulitan belajar, dikembalikan kepada peserta didik 
disertai balikan (feedback) berupa komentar yang mendidik 
(penguatan) yang dilaporkan kepada pihak terkait dan dimanfaatkan 
untuk perbaikan pembelajaran 
Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik 
mencakup penilaian otentik, penilaian diri, penilaian, berbasis portofolio, 
ulangan, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir 
semester, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian 
nasional, dan ujian sekolah yang diuraikan sebagai berikut:
91
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1) Penilaian otentik merupakan penilaian yang dilakukan secara 
komprehensif untuk menilai mulai dari masukan (input), proses,dan 
keluaran (output) pembelajaran. 
2) Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh 
peserta didik secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya 
dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
3) Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan 
untuk menilai keseluruhan entitas proses belajar peserta didik 
termasuk penugasan perseorangan dan/atau kelompok di dalam 
dan/atau di luar kelas khususnya pada sikap/perilaku dan 
keterampilan. 
4) Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam 
proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil 
belajar peserta didik. 
5) Ulangan harian merupakan kegiatan yang dilakukan secara periodik 
untuk menilai kompetensi peserta didik setelah menyelesaikan satu 
Kompetensi Dasar (KD) atau lebih.  
6) Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik 
setelah melaksanakan 8 – 9 minggu kegiatan pembelajaran. Cakupan 
ulangan tengah semester meliputi seluruh indikator yang 
merepresentasikan seluruh KD pada periode tersebut. 
7) Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di 
akhir semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator yang 
merepresentasikan semua KD pada semester tersebut. 
8) Ujian Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UTK merupakan 
kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh satuan pendidikan untuk 
mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UTK meliputi 
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sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan Kompetensi Inti 
pada tingkat kompetensi tersebut.  
9) Ujian Mutu Tingkat Kompetensi yang selanjutnya disebut UMTK 
merupakan kegiatan pengukuran yang dilakukan oleh pemerintah 
untuk mengetahui pencapaian tingkat kompetensi. Cakupan UMTK 
meliputi sejumlah Kompetensi Dasar yang merepresentasikan 
Kompetensi Inti pada tingkat kompetensi tersebut. 
10) Ujian Nasional yang selanjutnya disebut UN merupakan kegiatan 
pengukuran kompetensi tertentu yang dicapai peserta didik dalam 
rangka menilai pencapaian Standar Nasional Pendidikan, yang 
dilaksanakan secara nasional. 
11) Ujian Sekolah/Madrasah merupakan kegiatan pengukuran 
pencapaian kompetensi di luar kompetensi yang diujikan pada UN, 
dilakukan oleh satuan pendidikan. 
c. Acuan Standar Penilaian Pendidikan 
Standar penilaian pendidikan dalam kurikulum 2013 mengacu pada 
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian 
Pendidikan, yaitu kriteria mengenai mekanisme, prosedur dan instrumen 
penilaian hasil belajar.
92
 Dalam Permendikbud RI pasal 11 dijelaskan 
tentang mekanisme penilaian hasil belajar oleh pemerintah yakni sebagai 
berikut :
93
 
a. Penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dilakukan dalam bentuk Ujian 
Nasional (UN) dan bentuk lain dalam rangka pengendalian mutu 
pendidikan; 
b. Penyelenggaraan UN oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BNSP) bekerjasama dengan instansi terkait untuk mengukur 
pencapaian kompetensi lulusan; 
c. Hasil UN disampaikan kepada peserta didik dalam bentuk sertifikat 
hasil UN; 
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d. Hasil UN disampaikan kepada satuan pendidikan untuk dijadikan 
masukan dalam perbaikan proses pembelajaran; 
e. Hasil UN disampaikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
sebagai dasar untuk: pemetaan mutu program dan satuan pendidikan; 
pertimbangan seleksi masuk jenjang pendidikan berikutnya; serta 
pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuan pendidikan dalam 
upayanya untuk meningkatkan mutu pendidikan; 
f. Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah dapat dilakukan 
dalam bentuk survey atau sensus; dan 
g. Bentuk lain penilaian hasil belajar oleh Pemerintah diatur dengan 
Peraturan Menteri. 
Dari rincian diatas, maka standar penilaian pendidikan membentuk 
suatu sistem atau prosedur yang dijabarkan sebagai berikut :
94
 
a. Prosedur penilaian proses belajar dan hasil belajar oleh pendidik 
dilakukan dengan urutan: 
a. Menetapkan tujuan penilaian dengan mengacu pada RPP yang telah 
disusun; 
b. Menyusun kisi-kisi penilaian; 
c. Membuat instrumen penilaian berikut pedoman penilaian; 
d. Melakukan analisis kualitas instrumen dan penilaian; 
e. Mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian; 
f. Melaporkan hasil penilaian; dan 
g. Memanfaatkan laporan hasil penilaian. 
b. Prosedur penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan 
dengan mengkoordinasikan kegiatan dengan urutan: 
a. Menetapkan KKM; 
b. Menyusun kisi-kisi penilaian mata pelajaran; 
c. Menyusun instrumen penilaian dan pedoman penskorannya; 
d. Melakukan analisis kualitas instrumen dan penilaian; 
e. Mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penilaian; 
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f. Melaporkan hasil penilaian; dan 
g. Memanfaatkan laporan penilaian. 
c. Prosedur penilaian hasil belajar oleh pemerintah dilakukan dengan 
urutan: 
a. Menyusun kisi-kisi penilaian; 
b. Menyusun instrumen penilaian dan pedoman penskorannya; 
c. Melakukan analisis kualitas instrumen dan penilaian; 
d. Mengolah, menganalisis, dan menginterpretasikan hasil penelitian; 
e. Melaporkan hasil penilaian dan memanfaatkan laporan hasil 
penilaian. 
d. Ketentuan lebih lanjut tentang prosedur penilaian oleh pendidik 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) serta penilaian oleh satuan 
pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) diatur dalam 
pedoman yang disusun oleh Direktorat Jenderal terkait berkoordinasi 
dengan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian. 
Salah satu konsekuensi dari pengamalan Permendikbud Nomor 66 
Tahun 2013 adalah pembelajaran lebih mengedepankan kaidah-kaidah 
pendekatan ilmiah (scientific). Upaya penerapan pendekatan ilmiah 
(scientific) dalam proses pembelajaran ini sering disebut sebagai ciri khas 
dan menjadi kekuatan tersendiri dari keberadaan kurikulum 2013, yang 
tentunya menarik untuk dipelajari dan dielaborasi lebih lanjut. 
Pendekatan ilmiah (scientific) dalam pembelajaran sangat mungkin untuk 
diberikan mulai pada usia tahapan sekolah dasar.
95
 
B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu berguna untuk menghindari adanya pengulangan 
terhadap kajian yang akan diteliti. Penelitian terdahulu menyajikan hasil 
penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Relevan yang calon peneliti maksud bukan berarti sama dengan yang akan 
diteliti, tetapi masih dalam lingkup yang sama. Dengan demikian, diharapkan 
penyajian penelitian terdahulu ini menjadi salah satu bukti keorisinalitasan 
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penelitian. Beberapa penelitian terdahulu yang ditemukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian oleh Ania Eka Risma yang berjudul “Evaluasi Program Penilaian 
Autentik 2013 Mata Pelajaran Fiqih di MIN 1 Kediri Tahun 2019”. Hasil 
temuannya sampai pada kesimpulan yakni sebagai berikut :
96
 
Pertama, Latar belakang penggunaan program penilaian autentik 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Fiqih di MIN 1 Kediri adalah adanya 
peraturan dari pemerintah yang harus dilaksanakan dengan tujuan agar 
peserta didik dapat mengembangkan kompetensi sikap, kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan. 
Kedua, sarana dan prasarana yang digunakan sebagai persiapan 
pelaksanaaan program penilaian autentik Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri sudah tersedia seperti menyiapkan 
kompetensi Guru dengan mengikutsertakan guru dalam berbagai diklat dan 
pelatihan Kurikulum 2013, laptop, printer, wi-fi, dan  LCD proyektor 
sebagai alat untuk menunjang jalannya program penilaian autentik.,serta 
perangkat pembelajaran yang harus disiapkan oleh guru fiqih dengan 
berbagai format penilaiannya seperti RPP fiqih. 
Ketiga, tehnik pengambilan nilai kognitif mata pelajaran Fiqih oleh 
pendidik menggunakan tes tulis dan tes lisan, tehnik pengambilan nilai 
afektif mata pelajaran Fiqih oleh pendidik menggunakan teknik observasi 
atau pengamatan secara langsung, tehnik dalam pengambilan nilai 
psikomotorik mata pelajaran fiqih oleh pendidik menggunakan metode 
unjuk kerja atau nilai praktek peserta didik. Kemudian nilai dimasukkan ke 
dalam aplikasi eraport selanjutnya secara otomatis akan muncul deskripsi 
rapot yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. 
Keempat, program penilaian autentik Kurikulum 2013 pada mata 
pelajaran fiqih di MIN 1 Kediri ini harus tetap dilanjutkan guna adanya 
perbaikan dan pengembangan agar program dapat sesuai dengan peraturan 
pemerintah dan sesuai dengan visi misi MIN 1 Kediri. 
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2. Penelitian oleh Dwi Sayida Khoirul Umah yang berjudul “Implementasi 
Penilaian Autentik berdasarkan Kurikulum 2013 oleh Guru Pendidikan 
Agama Islam di SMPN 1 Doko Blitar Tahun Ajaran 2018/2019”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa :
97
 
a. Penilaian autentik guru Pendidikan Agama Islam dalam aspek sikap 
(religius dan sosial) diSMPN 1 Doko Blitar menggunakan berapa teknik 
penilaian. Teknik penilaian yang digunakan adalah observasi, penilaian 
diri, jurnal dan penilaian antar teman. Dalam penerapannya guru belum 
menggunakan instrumen yang jelas. Sehingga bisa menimbulkan 
penilaian tidak objektif. Dalam memberi nilai guru Pendidikan Agama 
Islam menggunakan menggunkan sistem penskoran. Rentang skor yang 
digunakan mulai dari angka 1, 2, 3 dan 4. Skor 1 menunjukkan nilai 
kurang (K), skor 2 menunjukkan nilai cukup (C), skor 3 menunjukkan 
nilai baik (B), dan skor 4 menunjukkan nilai sangat baik (SB). 
b. Penilaian autentik guru Pendidikan Agama Islam dalam aspek 
pengetahuan di SMPN 1 Doko Blitar menggunakan teknik penilaian tes 
tertulis, tes lisan dan penugasan. Tes tertulis digunakan dalam Ulangan 
Harian, Ulangan Tengah Semester dan Ulangan Akhir Semester. Tes 
lisan digunakan di awal dan di akhir pembelajaran dan juga pertengahan 
pembelajaran untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa. Sedangkan 
penugasan penugasan bertujuan untuk memperdalam terhadap 
penguasaan kompetensi pengetahuan yang telah dipelajari di dalam kelas 
melalui proses pembelajaran. 
c. Penilaian autentik guru Pendidikan Agama Islam dalam aspek 
keterampilan di SMPN 1 Doko Blitar menggunakan teknik praktik dan 
proyek. Teknik praktik diwujudkan dengan membaca atau menghafal 
dalil dari Al-Quran ataupun hadis yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran dan juga untuk praktek beribadah seperti wudhu dan sholat. 
Sedangkan , teknik proyek bisa digunakan dengan memberikan tugas 
untuk membuat peta konsep dan merangkum dengan mencari materi 
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tambahan lewat buku yang ada di perpustakaan ataupun lewat internet 
sesuai dengan kreatifitas siswa. 
3. Penelitian oleh Ulfa Khoirun Ni’mah yang berjudul “Implementasi 
Penilaian Autentik Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas III B di SDN 
I Kampungdalem Tulungagung Tahun 2019”. Hasil penelitian ini adalah 
sebagai berikut :
98
 
a. Penilaian kompetensi sikap meliputi observasi, jurnal, dan penilaian 
antarteman, dalam perencanaannya sudah sangat baik dan menjadi 
panutan dari sekolah lain, 
b. Penilaian kompetensi pengetahuan meliputi tes tertulis, tes lisan, dan 
penugasan.  Pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan dilaksanakan 
sesuai dengan perencanaan yang dibuat, 
c. Penilaian kompetensi keterampilan meliputi tes kinerja, uji proyek dan 
portofolio. Perencanaan penilaian sudah baik dan sangat efisien dalam 
proses penilaian, 
d. Faktor pendukung dalam pelaksanaan penilaian autentik sangat banyak 
adanya dukungan dan support dari pemerintah dikarenakan SD tersebut 
sebagai SD rujukan penerapan kurikulum 2013, mayoritas guru sebagai 
instruktur nasional dalam penilaian autentik, sarana dan prasarana yang 
mendukung proses penilaian, kerjasama antar guru dalam menghadapi 
revisi-revisi sangat baik, kerjasama dengan wali siswa dan juga siswa 
sangat baik. Sedangkan faktor penghambat tidak ada, hanya saja yang 
dikeluhkan penilaiannya harus lebih teliti dan telaten. 
4. Penelitian oleh Fitroh Nur Hidayah yang berjudul “Kualitas Implementasi 
Penilaian Autentik Guru Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Gondang 
Sragen Tahun 2019”. Penelitian tersebut telah sampai pada sebuah 
kesimpulan yang menunjukkan bahwa kualitas implementasi penilaian 
autentik guru biologi di SMA Negeri 1 Gondang pada tahap 1) Perencanaan 
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penilaian autentik guru biologi secara umum masuk dalam kategori sangat 
baik; 2) Pelaksanaan penilaian autentik guru biologi secara umum masuk 
dalam kategori baik, 3) Pelaporan penilaian autentik guru biologi secara 
umum masuk dalam kategori sangat baik. Kendala yang temui guru biologi 
dalam penilaian autentik ada pada tahap pelaksanaan penilaian autentik 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam pelaksanaan dan waktu yang 
tidak cukup untuk menilai siswa secara keseluruhan disamping tugas 
mengajarnya.
99
 
5. Penelitian oleh  Indah Nur Lailatul Khusna yang berjudul  Implementasi 
Penilaian Autentik Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran Tematik Terpadu 
di MI Nurul Islam Sumber gempol Tulungagung, Penelitian tersebut telah 
sampai pada sebuah kesimpulan yang menunjukkan bahwa (1) penilaian 
pada kompetensi sikap meliputi observasi, penilaian teman sejawat, dan 
penilaian jurnal, dalam pelaksanaannya sudah cukup baik (2) penilaian pada 
kompetensi pengetahuan meliputi tes tertulis, tes lisan dan penugasan. 
Pelaksanaan penilaian kompetensi pengetahuan sesuai dengan rencana yang 
sudah dibuat (3) penilaian pada kompetensi ketrampilan meliputi penilaian 
unjuk kerja, penilaian proyek dan penilaian portofolio.
100
 
6. Penelitian oleh  Desica Wahyu M., yang berjudul  Penerapan Penilaian 
Autentik Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Fiqh di MAN 2 Blitar, Penelitian tersebut telah sampai pada sebuah 
kesimpulan yang menunjukkan bahwa (1) Prosedur penilaian autentik pada 
Mata Pelajaran Fiqh di MAN 2 Blitar tersusun secara sistematis (2) Tindak 
lanjut guru Mata Pelajaran Fiqh dalam penerapan penilaian autentik sudah 
sesuai dengan tujuan diselenggarakannya penerapan penilaian autentik yang 
prakteknya ditindaklanjuti dengan mengadakan pertemuan atau sosialisasi 
dan pelatihan yang dilaksanakan oleh guru-guru dari berbagai sekolah baik 
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di tingkat KEMENAG, kota maupun provinsi untuk membahas 
perkembangan penerapan penilaian autentik.
101
 
7. Penelitian oleh  Siti Nurjanah yang berjudul  Problematika Implementasi  
Kurikulum 2013 di SDN 02 Glonggong Dolopo Madiun, Penelitian tersebut 
telah sampai pada sebuah kesimpulan yang menunjukkan bahwa 
Implementasi kurikulum 2013 di SDN 02 Glonggong Dolopo Madiun 
belum berjalan maksimal, karena sebagian guru belum memahami 
penyusunan RPP, Silabus, Prota, Promes, dan dalam pembelajaran guru 
belum aktif menggunkan metode, strategi dan pendekatan pembelajaran 
secara optimal.
102
 
8. Penelitian oleh  Uke Lismiyanti yang berjudul  Implementasi Kurikulum 
2013 dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus di SLB Negeri Sebakul Bengkulu Tengah, Penelitian 
tersebut telah sampai pada sebuah kesimpulan yang menunjukkan bahwa 
implementasi kurikulum 2013 dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 
untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) di SLB Negeri Sebakul Bengkulu 
Tengah tidak seluruhnya sesuai standar dalam kurikulum 2013.
103
 
9. Penelitian oleh  Nurma laleli yang berjudul  Implementasi Kurikulum 2013 
dalam Pencapaian Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD 
Negeri 74 Kota Bengkulu, Penelitian tersebut telah sampai pada sebuah 
kesimpulan yang menunjukkan bahwa Faktor pendukung dan penghambat 
implementasi kurikulum 2013 dalam Pencapaian Tujuan Pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 74 Kota Bengkulu terletak pada 
pada tahap perencanaan yang belum dilaksanakan secara objektif.
104
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10. Penelitian oleh  Nuraeni yang berjudul  Efektivitas Penerapan Penilaian 
Autentik Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik di 
SMK Negeri 1Bantaeng, Penelitian tersebut telah sampai pada sebuah 
kesimpulan yang menunjukkan bahwa: 1) Penerapan penilaian autentik 
dalam pem belajaran PAI di SMK Negeri 1 Bantaeng, berada pada kategori 
baik, hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang dibagikan kepada peserta 
didik 2) Hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 Bantaeng , berada 
pada kategori sangat baik, hal ini nampak pada hasil rata-rata peserta didik 
79,10 berada pada interval 52 >. 3) Terdapat efektivitas penerapan penilaian 
autentik terhadap hasil belajar PAI peserta didik di SMK Negeri 1 
Bantaeng, dengan nilai to = 17  maka to   ttabel (17    2,030) maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima.
105
 
Tabel 1.5 Penelitian Terdahulu 
Nama 
Peneliti 
Judul 
Penelitian 
Tahun Persamaan Perbedaan 
Ania Eka 
Risma 
Evaluasi 
Program 
Penilaian 
Autentik 
2013 Mata 
Pelajaran 
Fiqih di MIN 
1 Kediri 
2019 a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
b. Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian terdahulu 
fokus ranah model 
evaluasi program CIPP 
(Context, Input, 
Process, Product) agar 
dapat mengevaluasi 
program penilaian 
autentik ini secara 
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mendalam, sedangkan 
yang akan peneliti 
analisis adalah tentang 
kesenjangan yang 
dilakukan guru kelas 4 
pada Standar Penilaian 
Pendidikan (STPP) 
pada ranah penilaian 
autentik di kurikulum 
2013. 
Dwi 
Sayida 
Khoirul 
Umah 
Implementasi 
Penilaian 
Autentik 
berdasarkan 
Kurikulum 
2013 oleh 
Guru 
Pendidikan 
Agama Islam 
di SMPN 1 
Doko Blitar  
2018 
/2019 
a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
b. Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian terdahulu 
fokus ke rumitnya 
penilaian autentik 
diranah afektif, 
kognitif dan 
psikomotorik, 
sedangkan yang akan 
peneliti analisis adalah 
tentang kesenjangan 
yang dilakukan guru 
kelas 4 pada Standar 
Penilaian Pendidikan 
(STPP) pada 
persiapan, pelaksanaan 
dan pelaporan 
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dipenilaian autentik 
kurikulum 2013. 
Ulfa 
Khoirun 
Ni’mah 
Implementasi 
Penilaian 
Autentik 
Pada 
Pembelajaran 
Tematik 
Terpadu 
Kelas III B di 
SDN I 
Kampungdal
em 
Tulungagung 
2019 a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
b. Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian terdahulu 
fokus masalah ke 
implementasi 
penilaian autentik di 
pembelajaran tematik, 
sedangkan yang akan 
peneliti analisis adalah 
tentang kesenjangan 
yang ada pada Standar 
Penilaian Pendidikan 
pada ranah penilaian 
autentik. 
Fitroh 
Nur 
Hidayah 
Kualitas 
Implementasi 
Penilaian 
Autentik 
Guru Mata 
Pelajaran 
Biologi di 
SMA Negeri 
1 Gondang 
Sragen 
2019 a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
b. Menggun
akan 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian terdahulu 
fokus ranah kualitas 
implementasi 
penilaian autentik guru 
di sekolah tersebut, 
sedangkan yang akan 
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penelitian 
kualitatif. 
peneliti analisis adalah 
tentang kesenjangan 
yang dilakukan guru 
kelas 4 pada Standar 
Penilaian Pendidikan 
(STPP) pada ranah 
penilaian autentik di 
kurikulum 2013. 
Indah 
Nur 
Lailatul 
Khusna 
Implementasi 
Penilaian 
Autentik 
Kurikulum 
2013 dalam 
Pembelajaran 
Tematik 
Terpadu di 
MI Nurul 
Islam Sumber 
gempol 
Tulungagung 
2020 a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian tedahulu 
fokus pada penilaian 
autentik dalam 
pembelajaran tematik 
terpadu sedangkan 
yang peneliti analisis 
adalah kesenjangan 
dipenilaian autentik  
dalam standar 
penilaian pendidikan. 
 
Desica 
Wahyu M 
Penerapan 
Penilaian 
Autentik 
Untuk 
Meningkatka
n Hasil 
2019 a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian tedahulu 
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Belajar Siswa 
pada Mata 
Pelajaran 
Fiqh di MAN 
2 Blitar 
tentang 
penilaian 
autentik 
Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
fokus pada penilaian 
autentik terhadap hasil 
belajar sedangkan 
yang peneliti analisis 
adalah kesenjangan 
dipenilaian autentik  
dalam standar 
penilaian pendidikan. 
 
Siti 
Nurjanah 
Problematika 
Implementasi  
Kurikulum 
2013 di SDN 
02 
Glonggong 
Dolopo 
Madiun 
2019 a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
b. Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian tedahulu 
fokus pada 
problematika 
implementasi dalam 
kurikulum 2013 
sedangkan yang 
peneliti analisis adalah 
kesenjangan 
dipenilaian autentik  
dalam standar 
penilaian pendidikan. 
Uke 
Lismiyant
i 
Implementasi 
Kurikulum 
2013 dalam 
Pembelajaran 
Pendidikan 
2019 a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
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Agama Islam 
untuk Anak 
Berkebutuha
n Khusus di 
SLB Negeri 
Sebakul 
Bengkulu 
Tengah 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
b. Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
b. Penelitian tedahulu 
fokus implementasi 
kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran agama 
islam anak 
berkebutuhan khusus 
sedangkan yang 
peneliti analisis adalah 
kesenjangan 
dipenilaian autentik  
dalam standar 
penilaian pendidikan. 
Nurmaleli Implementasi 
Kurikulum 
2013 dalam 
Pencapaian 
Tujuan 
Pembelajaran 
Pendidikan 
Agama Islam 
di SD Negeri 
74 Kota 
Bengkulu 
2019 a. Konsep 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
b. Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
a. Terletak pada 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian tedahulu 
fokus pada 
implementasi 
penilaian autentik 
terhadap tujuan belajar 
sedangkan yang 
peneliti analisis adalah 
kesenjangan 
dipenilaian autentik  
dalam standar 
penilaian pendidikan. 
 
Nuraeni Efektivitas 2018 a. Konsep a. Terletak pada 
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Penerapan 
Penilaian 
Autentik 
Terhadap 
Hasil Belajar 
Pendidikan 
Agama Islam 
Peserta Didik 
di SMK 
Negeri 
1Bantaeng 
penelitian
nya yakni 
sama-
sama 
meneliti 
tentang 
penilaian 
autentik 
b. Menggun
akan 
penelitian 
kualitatif. 
pembelajaran, fokus 
penelitian, kajian teori, 
dan macam kegiatan 
yang diteliti. 
b. Penelitian tedahulu 
fokus pada efektivitas 
penerapan penilaian 
autentik terhadap hasil 
belajar sedangkan 
yang peneliti analisis 
adalah kesenjangan 
dipenilaian autentik  
dalam standar 
penilaian pendidikan. 
 
 
C. Paradigma Penelitian 
Paradigma adalah suatu cara pandang untuk memahami kompleksitas 
dunia nyata. Paradigma tertanam kuat dalam sosialisasi para penganut dan 
praktisinya. Paradigma menunjukkan padaa mereka  apa yang penting, absah, 
dan masuk akal. Paradigma juga bersifat normatif, menunjukkan kepada 
praktisinya apa yang harus dilakukan tanpa perlu melakukan pertimbangan 
eksistensial atau epistemologis yang panjang.
106
 
Dalam buku metodologi kualitatif karya Deddy Mulyana juga dijelaskan 
tentang paradigma yang merupakan suatu cara pandang untuk memahami 
kompleksitas dunia nyata. Paradigma menunjukkan apa yang penting, absah 
dan masuk akal. Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir 
yang menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
                                                             
106
  Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2003), hal. 9 
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penelitian.
107
 Sedangkan paradigma penelitian adalah pandangan atau model 
pola pikir yang menunjukan  permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
penelitian.
108
 
Jadi paradigma penelitian adalah cara pandang seorang peneliti untuk 
menjawab semua rumusan permasalahan yang harus dijawab melalui penelitian 
agar dapat memenuhi tujuan penelitian. 
Setelah peneliti memaparkan kajian tentang penilaian autentik kurikulum 
2013 dalam standar penilaian pendidikan, peneliti bermaksud untuk 
menganalisis seberapa besar kesenjangan yang dilakukan guru kelas 4 di MIN 
2 Tulungagung dalam perencanaan, pelaksanaan dan pelaporannya yang sesuai 
dengan kurikulum 2013. Untuk itu peneliti mengumpulkan data melalui 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data terkumpul, peneliti 
menganalisis data tersebut melalui tiga tahapan. pertama, reduksi data. Kedua, 
penyajikan data.  Ketiga,  penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 
Berdasarkan kajian teori  dan penelitian terdahulu,  maka paradigma 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
107
 Ibid, hal.191 
108
  Sugiono,  Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2006), hal. 43 
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